
 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Belajar dan Pembelajaran yang Efektif  

 

Belajar adalah suatu usaha atau kegiatan yang bertujuan mengadakan 

perubahan di dalam diri seseorang, mencakup perubahan tingkah laku, sikap, 

kebiasaan, ilmu pengetahuan, keterampilan dan sebagainya. Menurut 

Soemanto (dalam Dalyono, 1996:47) belajar yang bermakna diperoleh siswa 

dengan melakukannya. Belajar diperlancar bilamana siswa dilibatkan dalam 

proses belajar dan ikut bertanggung jawab terhadap proses belajar itu. 

Kepercayaan terhadap diri sendiri, kemerdekaan, kreatifitas lebih mudah 

dicapai apabila siswa dibiasakan untuk mawas diri dan mengkritik dirinya 

sendiri dan penilaian dari orang lain merupakan cara kedua yang penting. 

Menurut Hasibuan (dalam Dalyono, 1996:51) belajar adalah kegiatan manusia 

yang sangat penting dan harus dilakukan selama hidup, karena melalui belajar 

dapat melakukan perbaikan dalam berbagai hal yang menyangkut kepentingan 

hidup. Dengan kata lain, melalui belajar dapat memperbaiki nasib, mencapai 

cita-cita yang didambakan. Karena itu tidak boleh lalai, jangan malas dan 

membuang waktu secara percuma, tetapi memanfaatkan seefektif mungkin, 

agar tidak timbul penyesalan dikemudian hari (Dalyono, 1996:47-51). 
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Keefektifan pembelajaran adalah hasil guna yang diperoleh setelah 

pelaksanaan proses balajar mengajar (Sadiman dalam Trianto, 2009:20). 

Untuk mengetahui keefektifan mengajar maka diberikan tes, sebab hasil tes 

dapat dipakai untuk mengevaluasi berbagai aspek proses pengajaran. Suatu 

pembelajaran dikatakan efektif apabila memenuhi syarat utama yaitu: 

(1)  Presentasi waktu belajar siswa yang tinggi dicurahkan terhadap KBM; 

(2)  Rata-rata perilaku melaksanakan tugas yang tinggi di antara siswa; 

(3)  Ketetapan antara kandungan materi ajaran dengan kemampuan siswa 

(orientasi keberhasilan belajar) diutamakan; dan 

(4)  Mengembangkan suasana belajar yang akrab dan positif, mengembangkan 

struktur kelas yang mendukung butir (2), tanpa mengabaikan butir (4) 

(Soesmosasmito dalam Trianto, 2009:20). 

 

B. Hasil Belajar Kognitif 

 

Hasil belajar dari aspek kognitif mempunyai hirarki atau tingkatan dalam 

pencapaiannya. Adapun tingkat-tingkat yang dimaksud adalah: (1) informasi 

non verbal, (2) informasi fakta dan pengetahuan verbal, (3) konsep dan 

prinsip, dan (4) pemecahan masalah dan kreatifitas. Informasi non verbal 

dikenal atau dipelajari dengan cara penginderaan terhadap objek-objek dan 

peristiwa-peristiwa secara langsung. Informasi fakta dan pengetahuan verbal 

dikenal atau dipelajari dengan cara mendengarkan orang lain dan dengan jalan 

membaca. Semuanya itu penting untuk memperoleh konsep-konsep. 

Selanjutnya, konsep-konsep itu penting untuk membentuk prinsip-prinsip. 
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Kemudian prinsip-prinsip itu penting di dalam pemecahan masalah atau di 

dalam kreativitas (Slameto, 1991: 131).  

Hasil belajar aspek kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang 

terdiri atas enam aspek, yakni: pengetahuan atau ingatan, pemahaman, 

aplikasi, analisis, evaluasi dan kreasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif 

tingkat rendah dan keempat aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi. 

Berdasarkan rumusan Bloom (dalam Dimyati dan Mudjiono, 2002: 23-28) 

aspek kognitif terdiri dari 6 jenis perilaku sebagai berikut : 

1. Remember, mencakup ingatan tentang hal yang telah dipelajari dan 

tersimpan dalam ingatan. 

2. Understand, mencakup kemampuan menangkap arti dan makna hal yang 

dipelajari. 

3. Apply, mencakup kemampuan menerapkan metode dan kaidah untuk 

menghadapi masalah yang nyata dan baru. 

4. Analyze, mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam bagian-

bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan baik. 

5. Evaluate, mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang beberapa hal 

berdasarkan kriteria tertentu. 

6. Create, mencakup kemampuan menbentuk suatu pola baru. 

 

Tes pada umumnya digunakan untuk menilai dan mengukur hasil belajar siswa 

terutama hasil belajar kognitif dengan penguasaan bahan pengajaran sesuai 

dengan tujuan pendidikan dan pengajaran. 

 

C. Pembelajaran Kooperatif  

 

Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model pembelajaran 

kontekstual. Sistem pengajaran pembelajaran kooperatif dapat didefinisikan 

sebagai sistem kerja/belajar kelompok yang terstruktur. Yang termasuk di 

dalam struktur ini adalah lima unsur pokok (Johnson, 1993:81), yaitu saling 
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ketergantungan positif, tanggung jawab individual, interaksi personal dan 

keahlian bekerjasama (Amri dan Ahmadi, 2010:90). 

 

Pada pembelajaran kooperatif yang diajarkan adalah keterampilan-

keterampilan khusus agar dapat bekerja sama dengan baik didalam 

kelompoknya, seperti menjadi pendengar yang baik, siswa diberi lembar 

kegiatan yang berisi pertanyaan atau tugas yang direncanakan untuk diajarkan. 

Selama kerja kelompok, tugas anggota kelompok adalah mencapai ketuntasan. 

Kosasih (dalam Isjoni,2010:19) menyebutkan pembelajaran kooperatif sebagai 

pembelajaran kelompok kooperatif yang menuntut diterapkannya pendekatan 

belajar siswa yang sentris, humanistik, dan demokratis yang disesuaikan 

dengan kemampuan siswa dan lingkungan belajarnya. Dengan demikian, maka 

pembelajaran kooperatif mampu membelajarkan diri dan kehidupan siswa baik 

di kelas maupun di sekolah. Lingkungan belajarnya juga membina dan 

meningkatkan serta mengembangkan potensi diri siswa sekaligus memberikan 

pelatihan hidup senyatanya. Jadi, pembelajaran kooperatif dapat dirumuskan 

sebagai kegiatan pembelajaran kelompok yang terarah, terpadu, efektif, 

efisien, ke arah mencari atau mengkaji sesuatu melalui proses kerjasama dan 

saling membantu (sharing) sehingga tercapai proses dan hasil belajar yang 

produktif (survive) (Isjoni, 2010:14-19). 

 

Pembelajaran kooperatif berbeda dengan belajar kelompok karena ada unsur 

kerjasama untuk mencapai keberhasilan kelompok. Menurut Lie (dalam Amri 

dan Ahmadi,2010:90) pembelajaran kooperatif tidak sama dengan sekedar 

belajar kelompok, tetapi ada unsur-unsur dasar yang membedakannya dengan 
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pembagian kelompok yang dilakukan asal-asalan. Roger dan Johnson (dalam 

Amri dan Ahmadi,2010:91) menyatakan bahwa tidak semua kerja kelompok 

bisa dianggap pembelajaran kooperatif, untuk itu harus diterapkan lima unsur 

model pembelajaran gotong royong yaitu: 

1. Saling ketergantungan positif. 

 Keberhasilan suatu karya sangat bergantung pada usaha setiap anggotanya. 

Untuk menciptakan kelompok kerja yang efektif, pengajar perlu menyusun 

tugas sedemikian rupa dengan saling ketergantungan sehingga setiap 

anggota kelompok harus menyelesaikan tugasnya sendiri agar yang lain 

dapat mencapai tujuan mereka. 

2. Tanggung jawab perseorangan. 

 Jika tugas dan pola penilaian dibuat menurut prosedur model pembelajaran 

kooperatif, setiap siswa akan merasa bertanggung jawab untuk melakukan 

yang terbaik. Pengajar yang efektif dalam model pembelajaran kooperatif  

membuat persiapan dan menyusun tugas sedemikian rupa sehingga 

masing-masing anggota kelompok harus melaksanakan tanggung 

jawabnya sendiri agar tugas selanjutnya dalam kelompok bisa 

dilaksanakan. 

3. Tatap muka. 

 Dalam pembelajaran pembelajaran kooperatif setiap kelompok harus 

diberikan kesempatan untuk bertatap muka dan berdiskusi. Kegiatan 

interaksi ini akan memberikan para pembelajar untuk membentuk sinergi 

yang menguntungkan semua anggota. Inti dari sinergi ini adalah 

menghargai perbedaan, memanfaatkan kelebihan, dan mengisi 

kekurangan. 

4. Komunikasi antar anggota. 

 Unsur ini menghendaki agar para pembelajar dibekali dengan berbagai 

keterampilan berkomunikasi, karena keberhasilan suatu kelompok juga 

bergantung pada kesediaan para anggotanya untuk saling mendengarkan 

dan kemampuan mereka untuk mengutarakan pendapat mereka. 

Keterampilan berkomunikasi dalam kelompok juga merupakan proses 

panjang. Namun, proses ini merupakan proses yang sangat bermanfaat dan 

perlu ditempuh  untuk memperkaya pengalaman belajar dan pembinaan 

perkembangan mental dan emosional para siswa. 

5. Evaluasi proses kelompok. 

 Pengajar perlu menjadwalkan waktu khusus bagi kelompok untuk 

mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil kerja sama mereka agar 

selanjutnya bisa bekerja sama dengan lebih efektif.  

 

 

Tujuan pembelajaran kooperatif berbeda dengan kelompok konvensional yang 

menerapkan sistem kompetisi, dimana keberhasilan individu diorientasikan 
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pada kegagalan orang lain. Sedangkan tujuan dari pembelajaran kooperatif 

adalah menciptakan situasi dimana keberhasilan individu ditentukan atau 

dipengaruhi oleh keberhasilan kelompokya (Slavin, dalam Amri dan Ahmadi, 

2010:93). 

 

Model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai setidak-

tidaknya tiga tujuan pembelajaran penting yang dirangkum oleh Ibrahim 

(dalam Amri dan Ahmadi, 2010:93), yaitu: 

1. Hasil belajar akademik 

 Dalam belajar kooperatif meskipun mencakup beragam tujuan sosial, juga 

memperbaiki prestasi siswa atau tugas-tugas hasil belajar akademis 

penting lainnya. Beberapa ahli berpendapat  bahwa model ini unggul 

dalam membantu siswa memahami konsep-konsep sulit. Para pengembang 

model ini telah menunjukkan bahwa model struktur penghargaan 

kooperatif telah dapat meningkatkan nilai atau hasil belajar akademik 

siswa pada belajar akademik dan perubahan norma yang berhubungan 

dengan hasil belajar. Disamping mengubah norma yang berhubungan 

dengan hasil belajar, pembelajaran kooperatif dapat  memberi keuntungan 

baik pada siswa kelompok bawah maupun kelompok atas yang bekerja 

bersama menyelesaikan tugas-tugas akademik. 

2. Penerimaan terhadap perbedaan individu 

 Tujuan lain model pembelajaran kooperatif adalah penerimaan secara luas 

dari orang-orang yang berbeda berdasarkan ras, budaya, kelas sosial, 

kemampuan dan ketidakmampuannya. Pembelajaran kooperatif memberi 

peluang bagi siswa dari berbagai latar belakang dan kondisi untuk bekerja 

dengan saling bergantung pada tugas-tugas akademik dan melalui struktur 

penghargaan kooperatif  akan belajar saling menghargai terhadap 

perbedaan individu satu sama lain. 

3. Pengembangan keterampilan sosial 

 Tujuan penting ketiga pembelajaran kooperatif adalah mengajarkan 

kepada siswa keterampilan bekerja sama dan kolaborasi. Keterampilan-

keterampilan sosial, penting dimiliki oleh siswa sebab saat ini banyak anak 

muda masih kurang dalam pengembangan keterampilan sosial. 

 

 

D. Pembelajaran kooperatif Tipe Jigsaw 

 

Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw mengajarkan siswa untuk bekerjasama 

dan bertanggung jawab. Menurut Arends (dalam Amri dan Ahmadi, 2010:94) 
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pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw adalah suatu tipe pembelajaran kooperatif 

yang terdiri dari beberapa anggota dalam satu kelompok yang bertanggung 

jawab atas penguasaan bagian materi belajar dan mampu mengajarkan materi 

tersebut kepada anggota lain dalam kelompoknya. Model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw merupakan model pembelajaran kooperatif dimana 

siswa belajar dalam kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang secara 

heterogen dan bekerjasama saling ketergantungan yang positif dan 

bertanggung jawab atas ketuntasan bagian materi pelajaran yang harus 

dipelajari dan menyampaikan materi tersebut kepada anggota kelompok yang 

lain (Amri dan Ahmadi, 2010:95). 

 

Pada tahap ini siswa akan banyak menemui permasalahan yang tahap 

kesukarannya bervariasi. Pengalaman seperti ini sangat penting terhadap 

perkembangan mental anak. Piaget (dalam Isjoni, 2010:56) 

menyatakan,”…bila menginginkan perkembangan mental maka lebih cepat 

dapat masuk kepada tahap yang lebih tinggi, supaya anak diperkaya dengan 

banyak pengalaman”. Lebih lanjut Ruseffendi (dalam Isjoni, 2010:56) 

mengemukakan kecerdasan manusia dapat ditingkatkan hingga batas 

optimalnya dengan pengayaan melalui pengalaman. 

 

Jigsaw didesain untuk meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap 

pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran orang lain. Siswa tidak hanya 

mempelajari materi yang diberikan, tetapi mereka juga harus siap memberikan 

dan mengajarkan materi tersebut pada anggota kelompoknya yang lain. 

Dengan demikian,” siswa saling tergantung satu dengan yang lain dan harus 
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bekerja sama secara kooperatif untuk mempelajari materi yang ditugaskan” 

(Lie dalam Amri dan Ahmadi, 2010:95). 

 

Para anggota dari tim-tim yang berbeda dengan topik yang sama bertemu 

untuk diskusi (tim ahli) saling membantu  satu sama lain tentang topik 

pembelajaran yang ditugaskan kepada mereka. Kemudian siswa-siswa itu 

kembali pada tim/kelompok asal untuk menjelaskan kepada anggota kelompok 

yang lain tentang apa yang telah mereka pelajari sebelumnya pada pertemuan 

tim ahli. Pada model pembelajaran tipe Jigsaw, terdapat kelompok asal dan 

kelompok ahli. Kelompok asal yaitu kelompok induk siswa yang 

beranggotakan siswa dengan kemampuan, asal, dan latar belakang keluarga 

yang beragam. Kelompok asal merupakan gabunga dari beberapa ahli. 

Kelompok ahli yaitu kelompok siswa yang terdiri dari anggota kelompok asal 

yang berbeda yang ditugaskan untuk mempelajari dan mendalami topik 

tertentu dan menyelesaikan tugas-tugas yang berhubungan dengan topiknya itu 

untuk kemudian dijelaskan kepada anggota kelompok asal (Amri dan Ahmadi, 

2010:95). 

 

Langkah-langkah dalam penerapan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw (Amri 

dan Ahmadi, 2010:96-97) adalah sebagai berikut: 

1. Guru membagi suatu kelas menjadi beberapa kelompok, dengan setiap 

kelompok terdiri dari 4-6 siswa dengan kemampuan yang berbeda. 

Kelompok ini disebut kelompok asal. Jumlah anggota dalam kelompok asal 

menyesuaikan dengan jumlah bagian materi pelajaran yang akan dipelajari 

siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Dalam tipe 
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Jigsaw ini, setiap siswa diberi tugas mempelajari salah satu bagian materi 

pembelajaran tersebut. Semua siswa dengan materi pembelajaran yang 

sama belajar bersama dalam kelompok yang disebut kelompok ahli 

(Counterpart Group/CG). Dalam kelompok ahli, siswa mendiskusikan 

bagian materi pembelajaran yang sama, serta menyusun rencana bagaimana 

menyampaikan kepada temannya jika kembali kekelompok asal. Kelompok 

asal ini oleh Aronson disebut kelompok Jigsaw (gigi gergaji). Misal suatu 

kelas dengan jumlah 40 siswa dan materi pembelajaran yang akan dicapai 

sesuai dengan tujuan pembelajarannya terdiri dari 5 bagian materi 

pembelajaran, maka dari 40 siswa akan terdapat 5 kelompok ahli yang 

beranggotakan 8 siswa dan 8 kelompok asal yang terdiri dari 5 siswa. 

Setiap anggota kelompok ahli akan kembali ke kelompok asal memberikan 

informasi yang telah diperoleh atau dipelajari dalam kelompok ahli. Guru 

memfasilitasi diskusi kelompok baik yang ada pada kelompok ahli maupun 

kelompok asal. 

Kel 

asal 1 

 Kel 

asal 2 

 Kel 

asal 3 

 Kel 

asal 

4 

 Kel 

asal 
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 Kel 

asal 6 

 Kel 

asal 7 
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asal 
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Kel ahli 
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 Kel ahli 

2 

 Kel ahli 
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Belajar 

materi 1 

 Belajar 

materi 2 

 Belajar 

materi 3 

 Belajar 

materi 4 

 Belajar 

materi5 

 Keterangan: Kel : kelompok 

Gambar 2.  Hubungan kelompok ahli dan kelompok asal beserta materi belajar yang 

ditugaskan 
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2. Setelah siswa berdiskusi dalam kelompok ahli maupun kelompok asal, 

selanjutnya dilakukan presentasi masing-masing kelompok atau dilakukan 

pengundian salah satu kelompok untuk menyajikan hasil diskusi kelompok 

yang telah dilakukan agar guru dapat menyamakan persepsi pada materi 

pembelajaran yang telah didiskusikan. 

3. Guru memberikan kuis untuk siswa secara individual. 

4. Guru memberikan penghargaan pada kelompok melalui skor penghargaan 

berdasarkan perolehan nilai peningkatan hasil belajar individual dari skor 

dasar ke skor kuis berikutnya. 

5. Materi sebaiknya secara alami dapat dibagi menjadi beberapa bagian 

materi pembelajaran. 

6. Perlu diperhatikan bahwa jika menggunakan jigsaw untuk belajar materi 

baru maka perlu disiapkan suatu tuntunan dan isi materi yang runtut serta 

cukup sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

 

Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat digunakan secara efektif di tiap 

level dimana siswa telah mendapatkan keterampilan akademis dari 

pemahaman, membaca maupun keterampilan kelompok untuk belajar bersama 

(Isjoni, 2010:58). 

 


